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Lampiran  1 Asuhan Keperawatan 
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Lampiran  2 SOP Mobilisasi Dini 

  

UNIVERSITAS AL- IRSYAD CILACAP  No. Dokumen :   

STANDAR OPERASIONAL  

PROSEDUR  

No. Revisi :   

MOBILISASI DINI POST OPERASI  Tanggal Terbit :   

Halaman :   

Unit : Laboratorium Keperawatan  Petugas/Pelaksana  

Perawat, dosen  

:  

Pengertian  Mobilisasi dini post operasi adalah suatu kegiatan atau pergerakan atau 

perpindahan posisi yang dilakukan pasien setelah beberapa jam setelah operasi. 

Mobilisasi dini dapat dilakukan diatas tempat tidur dengan melakukan gerakan 

sederhana (seperti miring kanan-miring kiri dan latihan duduk) sampai dengan 

bisa turun dari tempat tidur, latihan berjalan ke kamar mandi dan berjalan keluar 

kamar (Banamtum, 2021).  

Indikasi  Pasien post operasi  

Tujuan  1. Meningkatkan sirkulasi darah yang dapat mengurangi rasa nyeri, 

mencegah thrombophlebitis, memberi nutrisi untuk penyembuhan luka 

serta meningkatkan kelancaran fungsi ginjal.  

2. Mempertahankan fungsi tubuh  

3. Mempertahankan fungsi otot  

4. Memulihkan pergerakan sedikit demi sedikit sehingga pasien post 

operasi dapat memenuhi kebutuhan aktivitasnya kembali.  

Persiapan pasien  1. Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan yang akan dilakukan  

2. Menjelaskan prosedur mobilisasi dini post operasi  

3. Melakukan inform consent  
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Persiapan 

lingkungan  
1. Ciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta kooperatif 

2. Pasang sampiran atau sketsel  

Pelaksanaan  Prosedur Tindakan:  

6 jam pertama post operasi :  

1. Pasien tirah baring, melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi 

pada kaki (gerakan pompa betis)  

  

2. Melakukan gerakan ekstensi dan fleksi lutut 2-4 jam post operasi.  

  

  

  

3. Menaikkan dan menurunkan kaki secara bergantian dari permukaan 

tempat tidur 2-4 jam post operasi  

 

4. Memutar telapak kaki seperti membuat lingkaran sebesar     

mungkin menggunakan ibu jari kaki 2-4 jam post operasi  
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Setelah 6-10 jam post operasi  

5. Memiringkan badan ke kanan dan ke kiri setiap 2 jam.  

 

 

Setelah 24 jam post operasi  

6. Pasien dianjurkan untuk belajar duduk. Latihan duduk baik dengan 

disangga maupun tidak.  
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  7. Pasien mulai melakukan latihan turun dari tempat tidur dan memulai 

untuk berjalan.  

     

  

8. Tingkatkan secara bertahap setiap gerakan mobilisasi dengan bantuan 

penuh, minimal, hingga mandiri sesuai toleransi pasien  

Sikap  Sikap  

1.  

Selama Pelaksanaan:  

Menunjukkan sikap sopan dan ramah  

 2.  Menjamin privasi pasien  

 3.  Bekerja dengan teliti dan hati-hati  

 4.  Responsif terhadap reaksi pasien  

Dokumentasi  1.  Catat tindakan  yang telah dilakukan, tanggal, dan jam 

pelaksanaan  

 2.  Catat hasil tindakan  

Sumber  Banamtum. (2021). Keperawatan Medikal Bedah (8th ed.). Salemba 

Medika.  
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UNIVERSITAS AL- IRSYAD CILACAP No. Dokumen :   

STANDAR OPERASIONAL  

PROSEDUR  

No. Revisi :   

MOBILISASI DINI POST OPERASI 

DENGAN SPINAL ANESTESI  
Tanggal Terbit :   

Halaman :   

Unit : Laboratorium Keperawatan  Petugas/Pelaksana  

Perawat, dosen  

:  

Definisi dan 
Tujuan 

Mobilisasi dini adalah kegiatan pergerakan setelah operasi, bertujuan untuk 
meningkatkan sirkulasi darah, mempercepat penyembuhan, dan mencegah 

komplikasi. 

Waktu 

Pelaksanaan 

Umumnya dilakukan 24 jam setelah operasi, tetapi dapat dimulai 6-12 jam 

setelah operasi dalam beberapa kasus, seperti sectio caesarea. 

Tahapan 

Mobilisasi 

1. 6-12 jam pertama: Gerakan sederhana, seperti dorsofleksi dan 

plantarfleksi.   

2. 24 jam : Miring, duduk di atas dan tepi tempat tidur.  

3. Setelah 24 jam kedua : Latihan berdiri dan berjalan. 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Jenis anestesi, kondisi pasien, dan jenis operasi. 

Manfaat Mempercepat pemulihan fungsi, mencegah komplikasi, mengurangi nyeri, 

dan memperpendek lama rawat inap. 

Hambatan Pusing, mual, nyeri pasca operasi, dan kurangnya pengetahuan pasien. 

Pentingnya 

Edukasi 

Edukasi pasien dan keluarga tentang manfaat mobilisasi dini dan 

pendampingan oleh tenaga kesehatan sangat penting untuk keberhasilan 

mobilisasi. 

Sumber  (Wikantara, 2021) 
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Lampiran  3 Informed concent 
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Lampiran  4 Lembar konsul 
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